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This research is focused on the field of meaning of traditional food in the Malay language 
of Sukadana dialect. Based on data analysis found 64 data classified by genus or class in 
the form of staple foods, snack foods and side dishes. Based on the results of an analysis of 
the field of meaning of traditional food in the Sukadana dialect Malay, there are 64 
traditional food lexemes in the Sukadana dialect Malay. Based on the types of traditional 
food lexical meanings in Malay Dilaek Sukadana 64 data are obtained from lexical 
meaning in the name of food, 65 lexical meanings in the form of materials, 19 lexical 
meanings in the form of food tools, 14 lexical meanings in the form or process of making 
food, 16 lexical meanings in the form of food, 12 lexical meaning in the form of food color. 
The semantic function of leksem has their respective functions, namely as a staple food, 
snacks, and side dishes. 4) Implication of procedure text, that is, how to make food related 
to Indonesian language learning in the 2013 curriculum in class VII SMP KD (3.5). 
regional specialties, etc.) and various sources that are read and heard. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi yang 
sangat penting bagi kehidupan dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi untuk 
menyampaikan informasi Bahasa yang 
digunakan sesuai dengan daerah yang mereka 
tempati setiap daerah mempunyai ciri bahasa 
masing-masing, hal ini terjadi karena adanya 
pengaruh lingkungan sekitar yang memiliki 
berbagai suku dalam suatu daerah. 
Kabupaten Kayong Utara merupakan 
daerah yang mempunyai ciri bahasa sendiri. 
Selain mempunyai ciri bahasa sendiri 
masyarakat Melayu Sukadana juga 
mempunyai makanan tradisional yang 
diwariskan secara turun temurun. 
Makanan tradisional merupakan salah 
satu nilai budaya yang harus dijaga serta 
dilestarikan. Lajunya arus perkemangan 
zaman seperti sekarang ini menyebabkan 
makanan tradisional ditinggalkan. Untuk itu 
masyarakat diharuskan memelihara 
kebudayaan daerahnya. Dengan demikian 
makanan tradisional harus dilestarikan dan 
 
dikembangkan serta dipandang sebagai nilai 
budaya yang sangat beharga. 
Bubur lemak  atau lalat berenang 
Masyarakat yang berada di daerah Sukadana 
Kabupaten Kayong Utara tentunya memiliki 
medan makna makanan yang berbeda. Medan 
makna tersebut merujuk pada makanan 
pokok, lauk pauk, maupun kudapan, dengan 
aneka ragam bahan, alat, proses pembuatan 
bentuk, dan warna. 
Penulis sebagai penutur asli bahasa 
melayu sukadana tertarik melakukan 
penelitian terhadap medan makna makanan 
tradisional  dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana, dengan alasan yaitu: (1) medan 
makna sudah tidak dikenal masyarakat 
khususnya medan makna makanan 
tradisional dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana (2) sebagai usaha untuk 
mengembangkan serta melestarikan makanan 
tradisional dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana ditengah lajunya perkembangan 




berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan peneliti di lingkungan fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan (fkip), 
Universitas Tanjungpura Pontianak, belum 
pernah ada mahasiswa yang meneliti tentang 
medan makna makanan tradisional dalam  
bahasa Melayu Dialek Sukadana Kabupaten 
Kayong Utara, (4) peneliti ingin 
mengenalkan kepada masyarakat luar, agar 
mereka juga mengetahui medan makna 
makanan tradisional dalam bahasa Melayu 
Dialek Sukadana yang terdapat di Kabupaten 
Kayong Utara. 
Alasan peneliti tertarik meneliti 
makanan tradisional, pertama ingin 
mengenalkan kepada masyarakat luar agar 
mereka tahu makanan tradisional yang ada di 
Sukadana Kabupaten Kayong Utara. Kedua 
ingin mendokumentasikan serta 
mengumpulkan data mengenai tahapan-
tahapan dalam proses pembuatan makanan 
tradisional masyarakat Melayu Sukadana. 
Ketiga untuk mengetahui lebih banyak 
mengenai medan makna makanan tradisional 
yang belum banyak diketahui orang 
khususnya medan makna makanan 
tradisional dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana. 
Alasan peneliti memilih penelitian di 
Desa Benawai Agung Kecamatan Sukadana, 
Kabupaten Kayong Utara. Pertama daerah 
tersebut tidak berdekatan dengan kota 
besar.Kedua mayoritas masyarakat Desa 
Benawai Agung masih suku melayu, artinya 
masih banyak penutur asli di daerah tersebut. 
Hal ini sesuai dengan permasalahan 
penelitian mengenai bahasa Melayu Dialek 
sukadana.Ketiga peneliti merupakan 
penduduk asli Desa Benawai Agung 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara sehingga data yamg didapatkan dapat 
dipahami, diartikan, diterjemahkan, dan 
dianalisis kedalam bahasa indonesia. 
Menurut Kridalaksana (2011:151) 
medan makna adalah bagian dari sistem 
semantik bahasa yang menggambarkan 
bagian dari bidang kehidupan atau realitas 
dalam alam semesta tertentu dan yang 
direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal 
yang maknanya berhubungan. Misalnya, 
nama warna membetuk medan makna 
tertentu, begitu nama perabot rumah tangga, 
resep makanan dan minuman, peristilahan 
penerbangan, dan seterusnya pula. 
Makanan adalah segala sesuatu yang 
dapat dimakan dan kemudian dapat dicerna 
serta diserap sebagai nutrisi bagi kesehatan 
tubuh. Bahan yang bisa dijadikan tersebut 
seperti beras, sayuran, daging, buah-buahan, 
dan umbi-umbian. Kemudian bahan tersebut 
dapat diolah menjadi berbagai bentuk 
makanan sehat untuk menjaga keseimbangan 
metabolisme tubuh.Penelitian ini termasuk 
kedalam bidang linguistik. Berdasarkan 
aspek kebahasaan penelitiaan ini difokuskan 
pada bidang semantik. Semantik merupakan 
ilmu bahasa yang menngkaji tentang makna. 
Penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan bahasa melayu sukadana pernah 
dilakukan oleh mira yunika sari mahasiswa 
pendidikan bahasa dan sastra indonesia FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak  2018 
dengan judul “khazanah leksikon kelautan 
dalam bahasa Melayu Sukadana”. Hasil 
penelitian adalah penelitian ini di fokuskan 
pada leksikon laut dalam bahasa Sukadana. 
Masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana bentuk unit bahasa dari leksikon 
laut, arti dari leksikon laut mempertahankan 
leksikon bahasa Melayu Sukadana pada 
remaja, dewasa, dan tua, serta teks deskripsi 
dalam kelautan sebagai suplemen 
pembelajaran bahasa indonesia. Tujuan 
penelitian untuk pendeskripsikan semua 
tentang leksikon kelautan dalam bahasa 
Melayu Sukadana. Metode yang digunakan 
adalah metode deskrptif. Bentuk penelitian 
yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. 
Sumber data penelitian adalah bahasa 
Melayu Sukadana yang dituturkan oleh 
informan yang ada di Desa Teluk Batang 
Utara, Kecamatan Teluk Batang, Kabupaten 
Kayong Utara. Teknik pengumpulan data 
yaitu teknik simak bebas libat cakap, teknik 
simak libat cakap, teknik pancing, teknik 
catat, dan rekam. Berdasarkan analisis 
ditemukan 81 data leksikon kelautan dalam 
bahasa Melayu Sukadana yang terbagi 
menjadi dua kelompok penelitian, yaitu 
leksikon alat transportasi tedapat 3 data 
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leksikon, alat tangap terdapat 15 data 
lekiskon, bagian alat tangkap terdapat 37 data 
leksikon, dan teknik penggunaan bagian alat 
tangkap terdapat 12 data leksikon. Sedangkan 
aktivitas pengolahan hasil laut termasuk 
nama pengolahan makanan tedapat 4 data 
leksikon, nama pengolahan  bahan tedapat 9 
data  leksikon, dan nama pengolahan 
produksi terdapat 1 leksikon. 
Dalam penelitian medan makna 
makanan tradisional dalam bahasa Melayu 
Dialek Sukadana Kabupaten Kayong Utara 
ini akan menghasilkan teks bahan ajar mata 
pelajaran bahasa indonesia pada materi teks 
prosedur kurikulum 2013 kelas VII,KD (3.5) 
mengidentifikasi teks prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan cara membuat (cara 
memainkan alat musik/atau tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas daerah, dll) dan 
berbagai sumber yang dibaca dan didengar. 
Melalui KD ini peserta didik dilingkungan 
Desa Benawai Agung pada tingkat SMP 
kelas VII dapat menuangkan ide berkaitan 
dengan pengamatan tentang medan makna 
makanan Tradisional dalam bahasa Melayu 
Dialek Sukadana di Kabupaten Kayong 
Utara. Berdasarkan latar uraian latar 
belakang di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) bagaimanakah komponen makna dari 
setiap leksem makanan tradisional dalam 
bahasa melayu dialek sukadana? (2) 
bagaimanakah jenis makna dari setiap leksem 
makanan tradisional dalam bahasa melayu 
dialek sukadana? (3) bagaimanakah fungsi 
semantis leksem makanan tradisional dalam 
bahasa melayu dialek sukadana? (4) 
bagaimanakah teks prosedur makanan 
tradisional sebagai implikasi pembelajaran 
bahasa indonesia kelas VII semester 1 
kurikulum 2013?. 
Tujuan dalam penelitian merupakan 
pedoman untuk memecahkan masalah 
sehingga penelitian ini dapat terarah dengan 
baik. Berdasarkan masalah penelitian 
tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
mendeskripsikan komponen makna dari 
setiap leksem pada medan makna makanan 
tradisional dalam bahasa melayu dialek 
sukadana. (2) mendeskripsikan jenis makna 
dari setiap leksem pada medan makna 
makanan tradisional dalam bahasa melayu 
dialek sukadana. (3) fungsi semantis dari 
setiap leksem pada medan makna makanan 
tradisional dalam bahasa melayu dialek 
sukadana. (4) pendeskripsian teks prosedur 
tentang makanan tradisional sebagai 
implikasi pembelajaran bahasa indonesia 
kelas  semester 1 kurikulum 2013.  
Penelitian ini dapat  memberikan 
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat 
teoritis  yakni penelitian ini dapat menambah 
teori-teori yang berhubungan dengan 
semantik serta dapat menambah bahan 
pustaka, dan menambah wawasan 
masyarakat luar tentang ilmu pengetahuan 
bahasa lokal, serta menambah wawasan bagi 
pembaca. Penelitian ini juga bermanfaat 
sebagai sumbangan penelitian ilmu 
pengetahuan bahasa indonesia. Sedangkan 
manfaat praktis peneliti lain. Bagi peneliti 
lain diharapkan dapat memberikan tambahan 
sebagai bahan bacaan peneliti lain serta dapat 
dijadikan acuan, bekal atau sumbangan 
informasi untuk melakukan penelitian yang 
sama. Serta dapat memberikan saran kepada 
peneliti selanjutnya. Pengajaran bahasa dan 
sastra Indonesia.Bagi pengajaran bahasa dan 
sastra Indonesia penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi masukan kepada guru bahasa 
Indonesia untuk menambah wawasan 
khususnya pada pelajaran teks posedur serta 
menjadikan materi pelengkap dalam materi 
pembelajaran bahasa Indonesia. Bagi 
pembaca penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan bahan bacaan untuk menambah 
ilmu serta wawasan untuk meningkatkan 
minat dalam berkreasi dibidang bahasa. Bagi 
peneliti, sebagai informasi untuk menambah 
pengetahuan khususnya dibidang bahasa. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mendukung pelestarian bahasa khususnya 
bahasa daerah masing-masing. Sehingga 
generasi muda dapat mencintai bahasa, 
budaya, serta lingkungannya. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini 
mencakup hal-hal yang berkaitan dengan 
rumusan masalah yang akan dibahas. 
Penelitian ini difokuskan pada medan makna 
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makanan tradisional dalam bahasa melayu 
dialek sukadana. Penelitian ini dilakukan di 
desa benawai agung, kecamatan sukadana 
kabupaten kayong utara. 
Menurut Ferdinand de saussure dalam 
Chaer (2014:287) makna adalah ‘pengertian’ 
atau ‘konsep’ yang dimiliki atau terdapat 
pada sebuah tanda linguistik. Kalau tanda 
linguistik itu disamakan identitasnya dengan 
kata atauleksem, maka bearti makna adalah 
pengertian atau kosep yang dimiliki oleh 
setiap kata atau leksem; kalau tanda 
linguistik itu disamakan identitasnya dengan 
morfem, maka bearti makna itu yang disebut 
makna dasar maupun morfem 
afiks.Kridalaksana (2011:151) menyatakan 
medan makna adalah bagian dari sistem 
semantik bahasa yang menggambarkan 
bagian dari bidang kehidupan atau realitas 
dalam alam semesta tertentu dan yang 
direalisasikan oleh seperangkat unsur leksikal 
yang maknanya berhubungan. Misalnya, 
nama warna membentuk medan makna 
tertentu, begitu pula nama perabot rumah 
tangga, resep makanan dan minuman, 
peristilahan penerbangan, dan seterusnya. 
Menurut Chaer (2014: 289) makna 
leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada 
pada leksem meski tanpa kontesk apapun. 
Misalnya leksem kuda memiliki tanda 
leksikal ‘sejenis bintang berkaki empat yang 
biasa dikendarai’; pensil bermakna leksikal 
‘sejenis alat tulis yang terbuat dari kayu dan 
arang’; dan air bermakna leksikal ‘sejenis 
barang cair yang biasa digunakan untuk 
keperluan sehari-hari’. Makanan tradisional 
Indonesia adalah segala jenis makanan 
olahan asli Indonesia, berdasarkan khas 
daerah setempat, mulai dari makanan 
selingan, makanan lengkap, minuman, yang 
cukup kandungan gizi. Makanan tersebut 
diturunkan dari generasi ke generasi, agar 
dapat terjaga kelestariannya hingga tidak 
akan terlupakan dan mengalami kepunahan. 
Menurut Chaer (2009:8) leksem adalah 
istilah yang lazim digunakan dalam studi 
semantik untuk menyebutkan satuan-bahasa 
bermakna. Istilah leksem ini kurang lebih 
dapat dipadakan dengan istilah kata yang 
lazim dalam studi morfologi dan sintaksis, 
dan yang lazim didefinisikan sebagai satuan 
gramatikal bebas kecil. Sebagai satuan 
semantik, leksem dapat berupa sebuah 
gabungan kata seperti meja, kucing, dan 
makan;dapat juga gabungan kata seperti meja 
hijau ‘pengadilan’,bertekuk lutut dalam arti 
‘menyerah’, dan tamu yang tak diundang 
dalam arti ‘pencuri’. Kumpulan dari leksem 
suatu bahasa disebut leksikon atau kosa kata. 
Dalam studi morfologi leksem ini sering 
diartikan sebagai satuan abstrak yang telah 
melalui proses morfologi akan membentuk 
kata. Misalnya write dalam bahasa inggris 
yang setelah melalui proses morfologi 
menjadi kata write, writes, writing, worte, 
dan writer.Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya pada teks 
prosedur.  
Berkenaan dengan implikasi teks 
pembelajaran bahasa Indonesiateks tersebut 
terdapat pada kurikulum 2013 kelas VII SMP 
KD (3.5) mengidentifikasi teks prosedur 
tentang cara melakukan sesuatu dan cara 
membuat (cara memainkan alat musik/atau 
tarian daerah, cara membuat kuliner khas 
daerah, dll) dan berbagai sumber yang dibaca 
dan didengar. Melalui KD ini peserta didik 
dilingkungan desa benawai agung pada 
tingkat smp kelas vii dapat menuangkan ide 
berkaitan dengan pengamatan tentang medan 
makna makanan tradisional dalam bahasa 
melayu dialek sukadana di kabupaten kayong 
utara. Teks prosedur adalah tahapan-tahapan 




Metode yang digunakandalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah proses 
pengumpulan data dalam bentuk kata-kata 
dan gambar bukan angka-angka. 
Djajasudarma (2006:17) menyatakan bahwa 
dalam metode penelitian deskriftip, data yang 
dikumpulkan mungkin berasal dari naskah 
wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 
pribadi dsb.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Digunakannya 
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bentuk penelitian kualitatif karenadata yang 
dikumpulkan berupa kata-kata medan makna. 
Menurut Syamsuddin dan Vismaia (2015:73) 
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan 
yang juga disebut pendekatan investigasi 
karena biasanya peneliti mengumpulkan data 
dengan cara bertatap muka secara langsung 
dan berinteraksi dengan orang-orang 
ditempat penelitian. Tujuan pokoknya adalah 
menggambarkan mempelajari, dan 
menjelasakan fenomena atau objek yang 
diteliti. Pemahaman fenomena ini dapat 
diperoleh dengan cara mendesripskan teks. 
Sumber data dalam penelitian ini 
berupa tuturan asli bahasa Melayu Dialek 
Sukadana yang dituturkan oleh penutur 
aslimengenai medan makna makanan 
tradisonal dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana untuk mendapatkan data yang 
sesuai, maka dalam memilih informan harus 
memenuhi syarat.  
Data dalam peneltian ini adalah medan 
makna makanan tradisional dalam bahasa 
Melayu Dialek Sukadana. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Benawai Agung, 
Kecamatan Sukadana, Kabupaten Kayong 
Utara. Cakupan data yang diperoleh 
berdasarkan tujuan penelitian yakni 
komponen makna, jenis makna, fungsi 
semantis dan implikasi teks prosedur pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
.Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah (1) teknik wawacara menurut 
Sugiyono (2015:137) wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondenya 
sedikit/kecil. (2) teknik pancing menurut 
Mahsun (2012:95) teknik pancing merupakan 
teknik dasar dalam metode cakap. Pada 
teknik ini, peneliti memberikan stimulasi 
(rangsangan) pada informan untuk 
memunculkan gejala kebahasaan yang 
diharapkan oleh peneliti. (3) teknik catat 
menurut Mahsun (2012:131) menyatakan 
teknik catat ini merupakan teknik yang paling 
penting untuk dilakukan oleh seorang 
peneliti.(4) teknik rekam digunakan untuk 
mengantisipasi kesalahpahaman pada teknik 
catat. 
Alat pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah peneliti sebagai instrument kunci 
dalam penelitian ini, artinya peneliti adalah 
alat utama sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Untuk mempermudah pengumpulan data 
dilapangan, peneliti menggunakan alat 
sebagai berikut. 
1) Instrument berupa daftar pertanyaan 
2) yang disertai gambar-gambar yang 
memudahkan informan. 
3) Menjawab pertanyaan 
4) Alat perekam 
5) Lembar catatan 
Langkah-langkah pengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
a) Peneliti melakukan tanya jawab dengan 
informan mengenai medan makna 
menggunakan daftar pertanyaan dan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan 
makanan tradisional. 
b) Peneliti mencatat dan merekam 
percakapan dengan informan 
c) Peneliti mentranskipkan dari alat 
perekam ke dalam tulisan, 
d) Peneliti menerjemahkan data yang masih 
dalam bahasa bahasa Melayu Dialek 
Sukadana ke bahasa Indonesia. 
Menguji Keabsahan Data, keabsahan data 
dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data.agar data-data yang 
diperoleh benar-benar objektif sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
tiga teknik dalam pengecekan keabsahan data 
sebagai berikut. 
(1) Perpanjangan Keikutsertaan 
(2) Ketekunan  
(3) Triangulasi  
Mahsun (2012:117) menyatakan teknik 
analisis data merupakan tahapan yang sangat 
menentukan karena pada tahapan ini kaidah-
kaidah yang,mengatur keberadaan objek 
penelitian harus diperoleh. Teknik analisis 
data yang peneliti lakukan adalah 
berdasarkan masalah penelitian medan 
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makna makanan tradisional dalam bahasa 
Melayu Dialek Sukadana. 
Langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 
1. Transkip 
Peneliti mengubah wawancara kedalam 
bentuk tulisan agar mudah diteliti. Data yang 
telah didapat dari hasil pengumpulan data 
mulai dipilih sesuai dengan medan makna 
makanan tradisional dalam bahasa Melayu 
Dialek Sukadana. Kemudian data tersebut 
ditranskipkan dan dicatat dalam kertas 
supaya mudah dianalisis. 
2. Klasifikasi dan Verifikasi Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian 
diklasifikasi dan diperiksa kebenaran datanya 
sesuai dengan sub masalah yang diteliti, 
yakni komponen makna, jenis makna, dan 
fungsi semantis.Yang berhubungan dengan 
penelitian medan makna makanan tradisional 
dalam bahasa Melayu Dialek Sukadana. 
3. Analisis Data 
Menganalisis data yang telah di klasifikasi 
untuk menemukan penyelesaian masalah-
masalah dalam rancangan penelitian. Proses 
menganalisis data dilakukan sesuai dengan 
masalah penelitian. Teknik analisis data yang 
akan dilakukan peneliti sebgai berikut. 
a. Peneliti membaca kembali apa yang 
ditranskipkan dan diklasifikasikan. 
b. Peneliti menganalisis medan makna 
berdasarkan komponen makna makanan 
tardisional dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana. 
c. Peneliti menganalisis medan makna 
berdasarkan fungsi semantis dalam bahasa 
Melayu Dialek Sukadana. 
d. Peneliti membuat kesimpulan akhir 
tentang medan makna makanan tradsional 
dalam bahasa Melayu Dialek Sukadana. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan terdapat pengklasifikasian data 
berdasarkan genus dan kelas yakni makanan 
pokok, makanan kudapan, dan makanan 
lauk-pauk. Dari hasil pengklasifikasian 
tersebut terdapat 64 medan makna makanan 
tradisional yang ada di Desa Benawai Agung 
berupa komponen makna. Jenis makna yang 
mencakup makna leksikal. Fungsi semantis 
dari setiap makanan, dan implikasi teks 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
 Komponen makna yang ditemukan 
dalam penelitian ini berupa bahan, alat, 
bentuk, warna dan proses pembuatan. 
Jenis makna leksikal yang terdapat 
dalam penelitian ini berupa 64 makna 
leksikal berdasarkan nama, 65 makna 
leksikal berupa bahan, 19 makna leksikal 
berupa alat, 14 makna leksikal berupa cara 
atau proses, 16 makna leksikal berupa 
bentuk, 12 makna leksikal berupa warna. 
Fungsi semantis dari leksem-leksem 
pada medan makna makanan tradisional 
bahasa Melayu Dialek Sukadana memiliki 
fungsi masing-masing yakni sebagai 
makanan pokok, cemilan, lauk pauk yang 
dimakan pada hari-hari biasa. 
RPP tentang teks prosedur dengan 
materi makanan tradisional dibuat 
berdasarkan KD 3.5 mengidentifikasi teks 
prosedur tentang cara melakukan sesuatu dan 
cara membuat (cara memainkan alat 
musik/atau tarian daerah, cara membuat 
kuliner khas daerah, dll) dan berbagai sumber 
yang dibaca dan didengar. Berdasarkan RPP 
tersebut siswa membuat teks prosedur yang 
berjudul Tetorak diharapkan siswa dapat 
menyusun teks tersebut dengan benar. 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan pada 
masyarakat yang ada di Desa Benawai 
Agung, Kecamatan Sukadana, memiliki 
Medan makna makanan berupa komponen 
makna, jenis makna, fungsi semantis serta 
implikasi teks pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Adapun medan makna makanan 
tradisional tersebut berupa: 
Analisis komponen makna berdasarkan 
sudut pandang  1) komponen makna bahan 
berupa beras, tepung terigu, tepung beras, 
gula pasir, pengembang, air, gula merah, 
santan, kelapa parut, tepung ketan, ubi kayu, 
labu perenggi, papaya, kribang, minyak 
goreng, beras ketan, garam bawang merah, 
bawang putih, micin, pisang, durian, sukon, 
pewarna, cabai kriting, adas manis, kunyit, 
ketumbar, lengkuas, serai, telur, nasi ketan, 
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ayam, mencalok, lepang, nangka, sahang, 
ikan bawal, asam jawa, cabai rawit, 
kangkung, pedak gembung, udang, tempoyak, 
sulur keladi, petai, ikan teri, kulat rebung, 
ikan jujung, ikan tenggiri, daging sapi, 
kelapa goreng, ikan gembung, tepung 
tapioka, jahe, keminting, adas manis, kulit 
kayu manis, jintan putih, kapulaga, kecap, 
beliba, jantung pisang, umbut kelapa. 2) 
komponen makna alat  berupa periuk, 
dandang, bambu, baskom, cetakan,kuali, 
panci, cawan, kantong plastik, sendok, daun 
pisang, tali, pisau, pemanggang, lesung, 
Loyang, tungku, mangkuk, piring, dan daun 
pisang. 3) komponen makna cara berupa 
ditanak, diaron, dikukus, direbus, 
dipanggang, digoreng, disangrai, dibakar, 
difermentasi, tumis, dioseng, disalai, 
ditumbuk, ditengas. 4) komponen makna 
bentuk berupa bulat, tabung, bulat ditengah, 
segi empat, panjang leper, lonjong pipih, 
cekung, persegi panjang, persegi empat, 
segitiga, bulat lonjong, panjang, dadu, 
bunga, mangkuk. 5) komponen makna warna 
dapat berupa coklat, hijau, putih, kuning, 
ungu, coklat tua, coklat muda, merah muda, 
kuning tua, merah bata, abu-abu, merah. 
Jenis makna leksikal yang terdapat 
pada penelitian ini berupa 64 makna leksikal 
berupa nama, contoh makna leksikal berupa 
nama dan analisinya seperti 1) nasik; [nasiʔ], 
nasik makanan tradisional Melayu Sukadana 
yang terbuat dari beras dan air. 2)Apam; 
[apam],apam makanan tradisioal Melayu 
Sukadana yang terbuat dari tepung terigu 
gula pasir, pengembang, dan air. 3) Batang 
burok; [bataɳ buɣoʔ] batang burok makanan 
tradisional Melayu Sukadana yang terbuat 
dari tepung terigu, gula, air, dan kelapa. 
Batang buruk berbentuk seperti dadar 
gulung.  
65 makna leksikal berupa bahan, 
contoh makna lekskal berupa bahan seperti 
1)Beras; beras digunakan sebagaibahan 
pembuatan nasik. 2) Tepung terigu; tepung 
terigu digunakan sebagai bahan pembuatan 
apam, batang burok, dada bekuah, kue 
gelang, goreng pisang, goreng sukon, 
jejempot, miskat ubi, bolu lumih, ruti kukos, 
ruti goreng. 3)Tepung beras; tepung beras 
digunakan sebagai bahan pembuatan, 
tetorak, serabi. 4)Gula pasir; gula digunakan 
sebagai bahan pembuatan apam, batang 
burok, dodol labuk, dodol betek, dodol 
kribang, dada bekuah, kue gelang, bubo 
lemak, gule durian, gamat ubi, gamat tepung, 
jejmpot, kekicak, kolak pisang, kukos ubi, 
epok-epok, ketupat inti, lempok durian, lepat 
labu, lepat pisang, lepat ubi, miskat ubi, bolu 
lumih, rerokok, ruti kukos, ruti goreng, ulen-
ulen, sayok rebong, rendang sapi. 
19 makna leksikal berupa alat, contoh 
makna leksikal berupa alat dan analisisnya 
seperti 1)Periuk; (pәɣioʔ) merupakan alat 
untuk menanak nasi dibuat dari tanah atau 
logam.2) Dandang; (dandaɳ) merupakan 
perik besar terbuat dari alminim ataupun 
besi. Dandang bisanya digunakan sebagai 
alat untuk mengukus dan merebus. 3)Bambu; 
(buloh) merupakan tumbuhan berumpun, 
berakar serabut yang batangnya bulat 
berongga,beruas, keras, dan tinggi. Bambu 
digunakan dalam proses pembuatan lemang. 
4)Baskom; (saɳgan) merupakan tempat 
pencuci tangan atau muka biasa digunakan 
sebagai wadah pembuatan kue. Baskom 
digunakan sebagai alat untuk menempatkan 
barang. 
14 makna leksikal berupa cara, contoh 
makna leksikal berupa cara dan analisisnya 
seperti1)Menanak; (mәnanaʔ) merupakan 
cara memasak nasi dalam periuk dengan 
direbus saja dan tidak dikukus. Makanan 
yang pembuatannya secara menanak adalah 
nasi, bubo lemak, 2) Diaron; (diaɣon) 
merupakan merebus setengah matang untuk 
kemudian dikukus. Makanan yang 
pembuatanya dikukus adalah nasi, nasik 
kuning, nasik pulot,  3) Dikukus; (ʔuʔus) 
merupakan memasak dengan di taruh di atas 
air yang mendidih. Makanan yang 
pembuatannya dikukus adalah apam, kukus 
ubi, lepat pisang, lepat labuk, lepat pisang, 
lepat ubi, nasik kuning, nasik pulot, rerokok, 
roti kukos, 4)Rebus; (ɣәbus) merupakan 
memasak sesuatu dengan air. Makanan yang 
pembuatannya direbus adalah, kekicak, 
ketupat pulot, kolak pisang, kolak ubi, 
ketupat inti, bubur jagong, tetorak, telur 
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rebus, sayok manis labuk dan lepang, sayok 
rebong.  
16 makna leksikal berupa bentuk, 
contoh makna leksikal berupa bentuk dan 
analsisnya seperti 1)Bulat; (bulat) berbentuk 
seperti bola. Makanan yang berbentuk bulat 
adalah serabi dan roti lemak, apam pinang,  
jejempot, kelepo kekicak, kukos ubi, lempeng 
ubi, nasi pulot, nasik kning, roti kukos, roti 
goreng, rebus telur, sayok manis lepang dan 
labuk. 2)Tabung; (tabuɳ) makanan yang 
berbentuk tabung adalah lemang, dodol 
cengkarok, dodol papaya, dodo labu, dodol 
kribang.3)Bulatditengah (bulat diteɳah) 
berbentuk ban mobil. Makanan yang 
berbentuk bulat di tengah adalah kue gelang, 
4)Segi empat; (sәgi әmpat) berbentuk seperti 
balok makanan yang berbentuk seperti segi 
empat adalah ketupat pulot, kue lapis, 
miskat,nasik manis, sayok lemak nangka, 
apam. 
12 makna leksikal berupa 
warna.contoh makna leksikal berupa warna 
dan analisisnya seperti 1) Coklat; 
(cokәlat) makanan warnanya coklat adalah 
apam, dodol labu, dodol cengkarok, gule 
durian, goreng sukon, roti goreng,  lempeng 
ubi, gule durian, kue gelang, gamat ubi, 
ulen-ulen, epok-epok, goreng pedak 
gembung, salai ikan, rendang sapi. 2)Hijau; 
(hijau) makanan yang warnanya hijau 
adalah putri ayu, batang buruk, dodol 
pepaya, kukos ubi, sayok manis lepang, 
oseng kangkung 3)Putih; (putәh) makanan 
yang warnanya putih adalah nasi, lemang 
ketupat pulot, nasik pulot, roti kuko, serabi, 
telur rebus, putih, sayok rebung, amplang. 
4)Kuning; (kuniɳ) makanan yang warnanya 
kuning adalah bolu lumih, dodol labuk, 
goreng ubi, goreng pisang, keripik pisang, 
keripik ubi, epok-epok, lepat labuk, kekicak, 
goreng ubi, goreng sukun,nasik kuning, 
sayok manis labu, tumis ikan, tempoyak sulur 
keladi, tumis kulat, sayok lemak jantog 
pisang. 
Fungsi semantis dari leksem-leksem 
pada medan makna makanan tradisional 
bahasa Melayu Dialek Sukadana memiliki 
fungsi masing-masing yakni sebagai 
makanan pokok, cemilan, lauk pauk yang 
dimakan pada hari-hari biasa. Contohnya 1) 
Fungsi nasi memiliki fungsi semantis yakni 
sebagai makanan pokok. 2) Fungsi apam 
memiliki fungsi semantis yakni sebagai 
makanan makanan ringan atau camilan 
dimakan pada hari-hari biasa. 3) Fungsi 
batang buruk memiliki fungsi semantis yakni 
sebagai makanan ringan atau camilan 
dimakan pada hari-hari biasa. 4) Fungsi 
dodol labuk memiliki fungsi semantis yakni 
sebagai makanan ringan atau camilan 
dimakan pada hari raya idul fitri atau idul 
adha. 5) Fungsi dodol betek (papaya) 
memiliki fungsi semantis yakni sebagai 
makanan ringan atau camilan dimakan pada 
hari raya idul fitri atau idul adha. 6 ) Fungsi 
dodol cengkarok memiliki fungsi semantis 
yakni sebagai makanan ringan atau camilan 
dimakan pada hari raya idul fitri atau idul 
adha. 7) Fungsi dodol kribang memiliki 
fungsi semantis yakni sebagai makanan 
ringan atau camilan dimakan pada hari raya 
idul fitrii dan idul adha. 
RPP tentang teks prosedur dengan 
materi tentang teks makanan tradisional 
dibuat berdasarkan KD 3.5 kelas  VII SMP 
mengidentifikasi teks prosedur tentang cara 
melakukan sesuatu dan cara membuat (cara 
memainkan alat musik/atau tarian daerah, 
cara membuat kuliner khas daerah, dll) dan 
berbagai sumber yang dibaca dan didengar.  
 
SIMPULAN DA SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data tentang 
medan makna makanan tradisional dalam 
bahasa Melayu Dialek Sukadana yang 
dianalisis berdasarkan rumusan masalah data 
yang dikumpulkan sebanyak 64 data, yang 
diklasifikasikan berdasarkan genus atau kelas 
berupa makanan pokok, makanan udapan dan 
lauk pauk. Data tersebut yakni: 1) Analisis 
komponen makna, analisis komponen makna 
dapat dilihat darilima sudut pandang yakni 
dari sudut pandang bahan, sudut pandang 
alat, sudut pandang cara, sudut pandang 
bentuk, dan sudut pandang warna. 2) Analisis 
data terdapat 64 leksem makanan tradisional 
dalam bahasa Melayu Dalek Sukadana. 
Berdasarkan jenis makna leksikal makanan 
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tradisional dalam bahasa Melayu Dialek 
Sukadana diperoleh 64 data makna leksikal 
berupa nama makanan, 65 makna leksikal 
berupa bahan, 19 makna leksikal berupa alat 
pembuatan makanan,14 makna leksikal 
berupa cara atau proses pembuatan makanan, 
16 makna leksikal berupa bentuk makanan, 
12 makna leksikal berupa warna makanan. 3) 
Fungsi semantis dari leksem-leksem makna 
makanan tradisional bahasa Melayu Dialek 
Sukadana memliki fungsi masing-masing. 4) 
Implikasi teks prosedur yakni cara membuat 
makanan yang memiliki keterkaitan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia disekolah 
yang terdapat pada kurikulum 2013 kelas VII 
SMP KD (3.5) mengidentifikasi teks 
prosedur cara melakukan sesuatu dengan 
membuat (cara memainkan alat musik/atau 
tarian daerah, cara membuat kuliner khas 
daerah, dll) dan berbagai sumber yang dibaca 
an didengar. 
Saran 
Peneliti berharap penelitian ini dapat 
diinventarisasikan khusunya pada mkanan 
tradisional Melayu Sukadana agar tidak 
tergantikan dengan makanan modern serta 
mendukung usaha pendokumentasian bahasa 
daerah khususnya bahasa Melayu Dialek 
Sukadana seperti medan makna makanan 
tradisional yang berkaitan dengan nama, 
bahan, alat, bentuk, warna dan cara membuat. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
bahan pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
teks prosedur tentang makanan tradisional. 
Selanjutnya hasil penelitian ini juga dapat 
membantu pengajaran dalam hal pentingnya 
pelestarian budaya yang merupakan 
kekayaan sebagai ciri khas suatu daerah. 
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